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ABSTRAK

DILEMA KEAMANAN NEGARA-NEGARA DI KAWASAN ASIA
TENGGARA PASCAPENINGKATAN KEKUATAN MILITER
TIONGKOK, 2018 - 2021

Oleh

Charityfio Brian A. M.

Peningkatan kekuatan militer merupakan hal penting yang berkaitan dengan
perkembangan keamanan internasional ataupun regional. Ketika suatu negara
mengembangkan sistem persenjatan secara besar-besaran, baik melalui pembelian dari
negara lain ataupun melalui pengembangan secara intensif melalui industri-industri
pertahanan/miluter dalam negeri. Konsep tentang peningkatan kekuatan militer ini
dijalankan oleh Tiongkok yang menjadikannya sebagai salah satu negara adikuasa baru
dunia. Kondisi ini kemudian memunculkan fenomena dilema keamanan di beberapa
negara yang secara geografis berdekatan dengan Tiongkok yang salah satunya adalah
wilayah Asia Tenggara.

Perumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana dilema keamanan negara di
kawasan Asia Tenggara pasca peningkatan kekuatan militer Tiongkok pada periode 2018-
2021, sedangkan tujuan penelitian ini untuk untuk mendeskripsikan peningkatan kekuatan
militer Tiongkok pada periode 2018-2021, serta menganalisis dilema keamanan negara-
negara di kawasan Asia Tenggara pasca peningkatan kekuatan militer Tiongkok pada
periode 2018-2021. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data sekunder melalui buku, surat kabar, jurnal ilmiah dan laman
website, kemudian konsep yang dipakai adalah konsep security dilemma.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam menghadapi agresivitas Tiongkok
negara-negara di Asia Tenggara menjalankan kebijakan luar negeri yang diwujudkan
dengan membangun kerjasama dengan negara lain diantaranya melalui forum-forum ASC
(ASEAN Security Community) dan lain-lainnya, serta dengan memperbaiki dan
membangun sistem perundingan sebagai contoh pembahasan COC tahun 2021 dan kasus-
kasus lainnya. Negara-negara ASEAN, diantaranya Filipina, Malaysia, Indonesia, dan
Vietnam untuk memanfaatkan peraturan-peraturan internasional, diantaraya melalui
UNCLOS (United Nations Convention on the Law of the Sea), IMO (International
Maritime Organization), serta dengan membiarkannya.

Kata kunci: dilema keamanan, Kawasan Asia Tenggara, militer Tiongkok



ABSTRACT

SECURITY DILEMMA OF SOUTHEAST ASIA COUNTRIES POST
CHINA’S MILITARY POWER INCREASE IN 2018-2021 PERIOD

By

Charityfio Brian A. M.

Increasing military capability is an important to development of international and region
security. When Nation develops a a bigger weaponry, through order from other countries
or through intensification development through domestic defense/military industries. The
concept of increasing military power is carried out by China which makes China The
New Superpowers Nation in the world. This condition then gave rise to the security
condition in other countries that close to China, one of which is the Southeast Asian
region. Background from this research is How is the state security condition in the
Southeast Asian region after the increase in China's military power in the 2018-2021
period. This research purposing is to describe and analytical the security condition of
countries in the Southeast Asia Region after the empowered China's military power in the
2018-2021 period. This study uses a qualitative descriptive method with data collection
reference through literation, books, newspapers, scientific journals and website pages,
then this method used the concept of security dilemma. Conclusion of the study to respon
the China's aggressiveness, other countries in Southeast Asia must carry out foreign
policy that are realized by creating cooperation with other countries, including through
ASC (ASEAN Security Community) forums and improving and building a Consolidate
Commite as a examples of discussing COC (Code of Conduct) in 2021 and other cases.
Member of ASEAN, including Philippines, Malaysia, Indonesia, Vietnam can take
advantage of international regulations through UNCLOS (United Nations Convention on
the Law of the Sea) and IMO (International Maritime Organization).

Keywords: Security Dilemma, Southeast Asia Region , China Military
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dilema keamanan internasional menjadi fenomena yang berkembang
secara dinamis bersamaan dengan konstelasi kebijakan keamanan negara-negara
dunia. Pada dekade 2010-an dilema keamanan internasional dipengaruhi oleh
munculnya negara-negara adikuasa baru (new super power countries) yang
berupaya mewujudkan eksistensinya dengan mengembangan kebijakan
modernisasi alutsista, kualitas dan kuantitas personel, kerja sama pertahanan dan
keamanan yang mengarah pada terbentuknya pakta pertahanan (pact of defense),
pengembangan sistem senjata nuklir dan lain-lainnya. Beberapa negara ini
diantaranya India, Iran dan dan Tiongkok (Stulberg, 2018).

Diterapkannya modernisasi dan peningkatan sistem persenjataan maka hal
ini akan berpengaruh terhadap konstelasi keamanan pada suatu kawasan. Salah
satunya adalah Asia Tenggara. Wilayah ini merupakan wilayah penting bagi
dinamika politik global. Bersangsur-angsur negara-negara di wilayah ini yang
tergabung dalam organisasi ASEAN (Association of Southeast Asian Nations)
tumbuh dan berkembang menjadi entitas yang penting di dunia, diantaranya
pencapaian HDI (Human Development Index) yang berada pada indeks tinggi
(high index) hingga stabilitas keamanan regional yang dapat berkembang secara
kondusif (The Global Economy, 2020). Berbagai pencapaian negara-negara Asia
Tenggara lainnya meliputi ASEAN Way sebagai pendekatan untuk menyelesaian
konflik yang terjadi (Heng, 2014).



Dekade 2010-an menjadi periode penting bagi kemajuan stabilitas
keamanan di wilayah Asia Tenggara. Berdasarkan pada kajian Menteri Luar
Negeri Republik Indonesia, Retno LP. Marsudi, pada periode tersebut ASEAN
telah bertransformasi dalam kerangka pembangunan damai. Memperingati 50
Tahun ASEAN, maka dinamika keamanan Asia Tenggara lebih di dominasi hal-
hal yang mengarah perdamaian, munculnya insiden perbatasan yang mengarah
pada ‘“Balkanisasi”, seperti halnya Indonesia-Malaysia, Thailand-Kamboja,
Singapura-Malaysia dan beberapa kasus lainnya berhasil diselesaikan secara
damai dan tidak terjadi secara berkepanjangan. Demikian juga halnya dengan
konflik horizontal, seperti halnya krisis Rohingya berlahan-lahan dapat
diselesaikan secara komprehensif (Galih, 2017).

Dinamika Asia Tenggara sebagai wilayah yang berkembang dengan damai
dan kondusif juga diungkapkan oleh Michael Vatikiotis yang merupakan Direktur
dari lembaga Regional Asia Centre for Humanitarian Dialogue, bahwa :

“...hampir tidak ada wilayah di dunia ini pada dekade tahun 2010-
2020 yang berkembang tanpa perang, termasuk juga ASEAN. Meskipun
demikian rekor dan pencapaian terbesar terjadi di ASEAN sebagai
wilayah yang negara-negaranya hampir tidak terlibat konflik secara
terbuka, baik internal negara-negara ASEAN ataupun negara-negara
ASEAN dengan negara-negara luar ASEAN. Pencapaian ini sekaligus
menjadikan ASEAN sebagai promotor perdamaian global dalam agenda
“50 Year ASEAN : Beyond Imagination” (Marboen, 2017)”.

Pengaruh dan spill over perdamaian di Asia Tenggara sebagai potensi
kerja sama kemudian menarik beberapa negara dunia untuk ikut berpartisipasi
dalam ASEAN, diantaranya Amerika Serikat, Australia, Jepang hingga Tiongkok.
Kerja sama ini diaktualiasikan melalui ASEAN+1, ASEAN+2 dan lain-lainnya.
Tiongkok menjadi partner penting bagi negara-negara Asia Tenggara, diantaranya
pembentukan ASEAN-China Centre untuk memperingati kerja sama inklusif 30
tahun, pengembangan kerja sama ASEAN-Tiongkok dalam FTA (Free Trade
Agreement), kerja sama fungsional di beberapa bidang diantaranya kerja sama
bidang pertanian, antara Tiongkok dengan Indonesia, Vietnam, Malaysia dan

Thailand, serta di bidang-bidang lainnya diantaranya sektor manufaktur,



pengelolaan energi ramah lingkungan hingga kerja sama bidang pertahanan dan
militer (ASEAN Secretariat, 2020).

Berbagai pencapaian kerja sama antara negara-negara Asia Tenggara dan
Tiongkok ini kemudian dihadapkan pada fakta menarik yaitu peningkatan
kekuatan militer Tiongkok, khususnya berkaitan dengan aktivitas Tiongkok di
Laut Tiongkok Selatan. Peningkatan kekuatan militer Tiongkok ini dijalankan
bersamaan dengan kemajuan perekonomian secara progresif. Perkembangan
perekonomian Tiongkok ini terus berlangsung hingga dekade 2020-an. Gambaran
tentang tren perkembangan perekonomian Tiongkok lihat gambar 1.1. sebagai
berikut :
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Gambar 1.1. Tren Perkembangan Perekonomian Tiongkok

Sumber : World Economic Forum, “7 Think The Know About Tiongkok Economy”, Didownload
dari https://www.weforum.org/agenda/2016/06/7-things-to-know-about-Tiongkoks-economy/,
pada tanggal 7 Maret 2022.

Dari gambar di atas menunjukkan tren perkembangan perekonomian
Tiongkok mengalami peningkatan yang progresif. Dari tahun 2010 hingga tahun
2021 perkembangan perekonomian ini meningkat lebih dari 3 kali lipat. Angka ini
merupakan akumulasi dari perkembangan GDP, pertumbuhan pendapatan
perkapita yang menunjukkan peningkatan. Pencapaian ini kemudian menjadikan
Tiongkok memiliki dependensi yang kuat terhadap negara-negara ASEAN. Pada
tahun 2021 nilai investasi Tiongkok di negara-negara ASEAN mencapai 310
miliar US Dollar (Maghiszha, 2021).


https://www.weforum.org/agenda/2016/06/7-things-to-know-about-chinas-economy/

Perkembangan perekonomian Tiongkok secara progresif menjadikan
negara ini berkembang sebagai negara adikuasa baru di bidang perdagangan luar
negeri, industrialisasi dan investasi luar negeri. Hal ini memunculkan doktrinasi
baru yaitu munculnya kekuatan militer untuk menjaga stabilitas ekonomi dan
hegemoni Tiongkok di dunia. Hal ini sesuai dengan pernyataan Perdana Menteri
Tiongkok, Wen Jiaobo bahwa :

“..kemajuan perekonomian Tiongkok mengharuskan untuk
mengembangkan doktrinasi pertahanan baru yang lebih mengarah pada
penguatan ke bidang laut dan udara (blue water) secara besar-besaran
dan berkelanjutan. Kebijakan ini ditempuh dengan meningkatkan
anggaran, alih teknologi secara terus-menerus dan dengan meningkatkan
kualitas personel yang dianggap sebagai ancaman bagi negara-negara
tetangga, namun sebenarnya langkah ini ditujukan untuk mengamankan
kepentingan Tiongkok bukan alasan yang lain.” (Lague, 2013)

Tiongkok juga semakin intensif dalam mengembangkan sistem alutsista
(peralatan utama sistem persenjataan) moderen, baik pesawat tempur generasi
terkini, kapal perang, kapal selam hingga kapal induk. Perkembangan militer
Tiongkok menjadi salah satu kekuatan terbesar di dunia. Pada tahun 2020 total
anggaran pertahanan dan militer Tiongkok mencapai 257 miliar US Dollar dan
jumlah ini menduduki peringkat kedua dunia setelah Amerika Serikat (Jiang,
2020). Gambaran mengenai perkembangan anggaran pertahanan Tiongkok lihat

tabel 1.1. sebagai berikut :

Tabel 1.1. Anggaran Pertahanan Tiongkok Periode 2018-2021

No Periode Jumlah
(Miliar US Dollar)

1 2018 232,53

2. 2019 240,33

3 2020 257,97

4, 2021 293,35

Sumber : Diolah dari Statista Economic and Politic, “Expenditure of Tiongkok Military in Current
Prices”, Didownload dari https://www.statista.com/statistics/267035/Tiongkok-military-spending/,
pada tanggal 3 Februari 2021.



https://www.statista.com/statistics/267035/china-military-spending/

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa anggaran pertahanan Tiongkok
sejak tahun 2013 berangsur-angsur mengalami peningkatan hingga tahun 2019
dengan rasionalisasi personel yang ternyata jumlahnya justru berkurang jika
dibandingkan dekade 2000-an dengan 2010-an. Gambaran tentang hal ini lihat
tabel 1.2. sebagai berikut:

Tabel 1.2. Perkembangan Jumlah Personel Angkatan Bersenjata Tiongkok

No Periode Jumlah
(Personel)
1 2000 2.400.000
2. 2005 2.400.000
3 2010 2.180.000
4. 2015 2.180.000

Sumber : Diolah dari TA Bickford, “Regularization and the Chinese People Liberation Army”,
The Asian Survey, Vol.41.No.XII, November 2018, hal.29-30.

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah personel militer Tiongkok pada
tahun 2005 ke 2010 justru berkurang meskipun anggaran pertahanan negara
mengalami perkembangan yang cukup progresif. Hal ini tidak lepas dari
pengembangan orientasi blue water navy yang menunjukkan bahwa arah
pertahanan dan militer Tiongkok lebih diorientasikan untuk mendukung perang
moderen pada laut dan udara, bukan perang konvensional yang hanya
mengedepankan kekuatan personel, namun lebih pada pemanfaataan alutsista
canggih dan moderen.

Kemajuan militer Tiongkok ternyata menimbulkan persoalan keamanan di
wilayah Asia Timur dan Asia Tenggara. Salah satunya adalah aktivitas militer di
wilayah Laut Tiongkok Selatan. Aktivitas militer terjadi akibat pernyataan
Tiongkok dalam mengklaim wilayah Laut Tiongkok Selatan yang di dalamnya
termasuk wilayah kedaulatan negara-negara di Asia Tenggara. Gambaran tentang

hal ini lihat gambar 1.2. sebagai berikut :



Gambar 1.2. Wilayah Geografis Laut Tiongkok Selatan

Sumber : Diolah dari Nations Online, “Political Maps of South Tiongkok Sea”, di download dari
https://www.nationsonline.org/oneworld/map/South-Tiongkok-Sea-political-map.htm, diakses
pada tanggal 25 Januari 2022.

Dari gambar di atas dapat dipahami bahwa wilayah Laut Tiongkok Selatan
secara geografis sebagian merupakan wilayah yang terhubung dengan kedaulatan
negara-negara Asia Tenggara. Wilayah perairan ini berbatasan dengan Selat
Karimata (Indonesia) di sebelah tenggara dan Selat Singapura (Singapura) di
sebelah barat. Secara geografis perairan ini menjadi wilayah rawan konflik karena
letaknya yang berbatasan secara langsung dengan wilayah perairan negara yang

diantaranya Malaysia, Singapura, Indonesia, Filipina, dan Vietnam.

Kemajuan bidang militer Tiongkok melalui pengembangan kekuatan
militer secara besar-besaran, diantaranya peningkatan anggaran pertahanan secara
berkelanjutan, pengembangan alustsista generasi ke IV berkemampuan jelajah
jarak jauh dengan teknologi siluman (stealth technology) dan kebijakan-kebijakan
lainnya menjadi Tiongkok menjadi kekuatan militer terbesar di dunia bersama
dengan Amerika Serikat dan Rusia. Kondisi ini kemudian dipersepsikan oleh
negara-negara Asia Tenggara, khususnya terhadap negara-negara yang memiliki
akses ke wilayah perairan Laut Tiongkok Selatan diantaranya Indonesia,
Malaysia, Singapura, Filipina, Thailand, Vietnam dan Brunei Darussalam,
sedangkan beberapa negara lainnya, Timor Leste merupakan negara yang tidak
terhubung langsung dengan Laut Tiongkok Selatan, serta tidak memiliki


https://www.nationsonline.org/oneworld/map/South-China-Sea-political-map.htm

kapabilitas milier yang cukup besar untuk terlibat dalam kontestasi konflik di Laut
Tiongkok Selatan yang menekankan pada kekuatan alutsista laut dan udara.

Konflik Laut Tiongkok Selatan merupakan bagian dari upaya strategis
Tiongkok dalam menguasai wilayah Laut Tiongkok Selatan. Konflik ini memiliki
keterkaitan dengan kedaulatan negara-negara di wilayah Asia Tenggara, Yyaitu
Indonesia, Brunei Darussalam, Singapura, Malaysia, Vietnam, dan Filipina.
Pemerintah Tiongkok juga menunjukkan sikap provokasi di wilayah perairan ini
diantaranya masuknya kapal Tiongkok di wilayah ZEE (Zona Ekonomi Ekslusif)
Indonesia pada September 2020 yang kemudian menyebabkan crash ship accident
dengan kapal Badan Keamanan Laut Indonesia (Bakamla) dan Tentara Nasional
Indonesia (TNI) Angkatan Laut. Kasus-kasus serupa juga terjadi pada periode-
periode sebelumnya, diantaranya pada tahun 2019 dilaporkan terjadi sebanyak 19
kali insiden dan tahun 2018 sebanyak 22 insiden, namun persoalan ini tidak
memicu konflik secara terbuka antara militer Indonesia dan Tiongkok (Sebayang,
2020).

Kasus insiden provokasi Tiongkok terhadap negara-negara Asia Tenggara
juga terjadi wilayah perairan teritorial Malaysia dan Filipina, dimana kapal-kapal
Tiongkok sering melakukan bentuk-bentuk provokatif berupa manuver dan
sengaja masuk ke wilayah kedaulatan perairan negara-negara Asia Tenggara.
Sebagai contoh pada tahun 2018 kapal patroli Vietham berhasil mengejar kapal
Tiongkok yang masuk ke wilayah kedaulatan Vietnam, sekitar wilayah lepas
pantai Thanh Hoa, namun kemudian mendapat perlindungan dari kapal penjaga
pantai Tiongkok dan berujung pada kasus penabrakan (Jennings, China, Vietnam
Regularly Clashing at Sea Despite Diplomacy, 2019). Kasus serupa juga terjadi
pada tahun 2018 hingga 2020 yang melibatkan kapal Tiongkok dengan kapal
Malaysia, Filipina dan beberapa negara lainnya yang masih sering terjadi dan
belum menemui solusi yang dapat diterima oleh semua pihak sebagai langkah

penyelesaian yang bersifat permanen.

Adanya fakta bahwa perairan Asia Tenggara pada 2018 menjadi wilayah
aman. Menurut kajian (Beundia, 2020) negara-negara ASEAN dan negara-negara

luar, khususnya Amerika Serikat dan Tiongkok tidak pernah terlibat perang secara



terbuka (real war), bahkan negara-negara tersebut secara bipartit (ASEAN dan
Tiongkok) ikut berkontribusi dalam agenda APSC (ASEAN Politic-Security
Community) pada Juni 2020. Meskipun demikian Tiongkok tetap menjalankan
aktivitas militer di Laut Tiongkok Selatan melalui kebijakan pertahanan dan
militernya yang mengindikasikan adanya latarbelakang yang kuat atas kebijakan
ini. Fakta inilah yang menunjukkan bagaimana dilema keamanan negara di
kawasan Asia Tenggara akibat adanya peningkatan kekuatan militer Tiongkok
melalui aktivitas militer Tiongkok di Laut Tiongkok Selatan menjadi kajian dan

diskursus studi hubungan internasional yang menarik untuk dibahas lebih lanjut.

1.2. Rumusan Masalah

Hubungan antara Tiongkok dan negara-negara Asia Tenggara di berbagai
bidang menunjukan pencapaian yang sangat cukup progresif yang ditandai dengan
kerja sama investasi, manufaktur, pengembangan infrastruktur dan lain-lainnya.
Kemajuan Tiongkok di bidang perekonomian menjadikannya sebagai negara yang
memiliki peranan penting dalam mendukung berbagai kerja sama dengan Asia
Tenggara. Meskipun demikian peningkatan kekuatan militer Tiongkok yang
dikembangkan secara sistematis sejak tahun 2018 justru menjadi persoalan bagi
keamanan di kawasan Asia Tenggara karena Tiongkok terlibat friksi atau konflik
dengan beberapa negara di wilayah ini, diantaranya Indonesia, Vietnam dan
Malaysia serta beberapa negara lainnya, khususnya pada sengketa wilayah Laut
Tiongkok Selatan. Dengan demikian melalui uraian di atas maka dapat ditarik
pertanyaan penelitian yaitu: “Bagaimana dilema keamanan negara di kawasan
Asia Tenggara pasca peningkatan kekuatan militer Tiongkok pada periode 2018-
2021?”



1.3.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah meliputi dua hal, masing-masing sebagai

berikut :

1.4.

a.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kekuatan
militer Tiongkok, 2018-2021; dan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dilema keamanan negara-
negara di kawasan Asia Tenggara pasca peningkatan kekuatan militer
Tiongkok, 2018-2021.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Manfaat teoretis yaitu diharapkan dapat membantu pembaca sebagai
referensi dan bahan kajian tambahan tentang dilema keamanan negara-
negara di Asia Tenggara dalam menghadapi peningkatan kekuatan militer
Tiongkok sepanjang periode 2018-2021 yang dikaitkan dengan konsep
yang relevan yaitu konsep security dilemma sebagai bagian dari studi

Hubungan Internasional.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Kajian mengenai konflik keamanan internasional menjadi tema yang
menarik dalam studi hubungan internasional. Sejak era perang dingin (cold war)
studi tentang keamanan dan konflik menjadi kajian yang mengemuka, namun hal
ini menjadi lebih mudah terpetakan karena konstelasi politik internasional yang
bipolar. Munculnya Tiongkok sebagai kekuatan baru menjadi bukti bahwa
konstelasi politik-keamanan pada dekade 2010-an berpengaruh terhadap dinamika
keamanan regional.

Terdapat beberapa kajian tentang agresivitas dan perkembangan Tiongkok,
serta pengaruhnya terhadap dinamika keamanan regional, khususnya wilayah Laut
Tiongkok Selatan yang digunakan oleh peneliti sebagai perbandingan sekaligus
diskursus karena memiliki beberapa persamaan instrumen dan variabel. Pada
Penelitian terdahulu peneliti akan menyertakan beberapa kajian terdahulu yang
memiliki relevansi dengan penelitian ini yang masing-masing akan diuraikan

sebagai berikut :

1. (Kartikasani, 2019) dalam kajiannya menyatakan bahwa konflik Laut
Tiongkok Selatan merupakan bagian dari pengembangan kebijakan luar
negeri yang dikenal dengan Nine Dash Line tahun 1993 yang seringkali
menjadi menjadi penyebab perseteruan antara Tiongkok dan negara-negara
di wilayah, diantaranya Filipina, Jepang, Malaysia hingga Indonesia.
Penelitian Kartikasani menggunakan teori pilihan kebijakan luar negeri,

sedangkan menggunakan metide penelitian deskriptif kualitatif dengan
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teknik pengumpulan data sekunder. Hasil akhir menunjukkan bahwa
konflik Laut Tiongkok Selatan terjadi akibat benturan kebijakan luar
negeri antara Tiongkok dan negara-negara Asia yang memiliki akses ke
Laut Tiongkok Selatan, meskipun konflik terbuka tidak terjadi, namun
dampak kebijakan luar negeri Tiongkok tersebut memanaskan
hubungannya dengan negara-negara Asia, meliputi Filipina, Jepang,
Malaysia hingga Indonesia.

(Tienth, 2020) dalam kajiannya menyatakan bahwa berkembangnya
kekuatan Tiongkok sebagai negara adikuasa baru ternyata dipandang
sebagai ancaman pada kemaritiman dan kemudian mendorong Indonesia
untuk menerapakan kebijakan pengamanan dan perlindungan wilayah
perairan Indonesia, khususnya ZEE (Zone Ekonomi Ekslusif). Penelitian
Kartikasani menggunakan teori soft power policy dan konsep penguatan
ekonomi, sedangkan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data sekunder. Hasil akhir menunjukkan
bahwa konflik Laut Tiongkok Selatan merupakan bagian dari ambisi
Tiongkok untuk mengembangkan pengaruhnya di wilayah perairan Laut
Tiongkok Selatan, meskipun secara umum hubungan antara Indonesia-
Tiongkok masih berjalan kondusif dan persoalan Natuna berupaya
diselesaikan oleh Tiongkok dan Indonesia dalam kerangka soft power dan
menghindari penggunaan kekuatan militer (hard power).

(Thayer, 2011) dalam kajiannya menyatakan bahwa tahun 2010
merupakan masa penting atas hubungan Tiongkok dan negara-negara
ASEAN yang dalam sengketa wilayah perairan Laut Tiongkok Selatan
yang kemudian melatarbelakngi munculnya DOC (Declaration of
Conduct) dari Tiongkok untuk menyelesaikan persoalan ini secara ideal.
Penelitian Carlyle A. Thayer menggunakan konsep pembangunan terkini
(recent development concept), sedangkan menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan observasi dan wawancara. Hasil akhir menunjukkan
bahwa Tiongkok merupakan negara adikuasa baru yang memiliki
pengaruh yang kuat bagi negara-negara ASEAN, kasus konflik di Laut
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Tiongkok Selatan merupakan persoalan yang secara umum hanya
menggangu dengan persentase yang kecil dan berupaya diselesaikan secara
komprehensif dengan meminimalisasi konflik secara terbuka.

(Santoso, 2020) dalam kajiannya menyatakan bahwa konflik di Laut
Tiongkok Selatan hingga tahun 2020 menjadi persoalan keamanan yang
belum terselesaikan. Meskipun hubungan Tiongkok dengan Indonesia
berjalan secara kondusif pada bidang ekonomi, sosial, pendidikan dan
kebudayaan, namun konflik Natuna masih menjadi persoalan yang tidak
kunjung terselesaikan dan persoalan ini berkaitan dengan agresivitas
Tiongkok yang pada tahun 2020 berhasil menjadi great power. Penelitian
Totok Imam Santoso menggunakan konsep ZEE, kebijakan luar negeri dan
hukum laut internasional, sedangkan menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan observasi dan wawancara. Hasil akhir menunjukkan
bahwa secara faktual Indonesia memiliki jumlah alutsista dan personel
yang jauh lebih kecil dibandingkan dengan kekuatan Tiongkok, namun
dari sisi hukum laut internasional yang bersumber dari Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) Indonesia tetap memiliki kesempatan yang lebih
luas dalam memperjuangkan wilayah Natuna untuk tetap menjadi bagian
dari kedaulatan Republik Indonesia.

Dari paparan keempat penelitian di atas terdapat beberapa persamaan

ataupun perbedaan tentang obyek, subyek ataupun fokus kajian. Selengkapnya

perbandingan penelitian ini denga kajian/penelitian terdahulu dapat dilihat pada
tabel 2.3. sebagi berikut :

Tabel 2.3. Komparasi Penelitian Terdahulu

No Peneliti dan Tujuan Teori dan Hasil Penelitian
Judul Penelitian Metodologi
1. | Ardina Mengetahui Penelitian  ini | Hasil penelitian ini
Kartikasani, latar belakang | menggunakan menunjukkan bahwa
judul dan kebijakan | teori pilihan | konflik Natuna
Indonesian luar negeri | kebijakan luar | terjadi akibat
Image From | Tiongkok negeri, benturan  kebijakan
Tiongkok pada konflik | sedangkan luar negeri antara
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Perspective  on
South  Tiongkok
Sea Disputes

di wilayah
Natuna Utara.

menggunakan
metide
penelitian
deskriptif
kualitatif
dengan  teknik
pengumpulan
data sekunder.

Tiongkok dan
negara-negara  Asia
yang memiliki akses
ke Laut Tiongkok

Selatan,  meskipun
konflik terbuka tidak
terjadi, namun
dampak  kebijakan

luar negeri Tiongkok
tersebut memanaskan
hubungannya dengan
negara-negara Asia,
meliputi Filipina,
Jepang, Malaysia
hingga Indonesia.

AL Tienth, Judul | Mengetahui Penelitian  ini | Hasil penelitian ini
The National | perkembangan | menggunakan menunjukkan bahwa
Defense Strategy | Tiongkok teori soft power | konflik Natuna
Under The | sebagai negara | policy dan | merupakan  bagian
Regime of the | adikuasa dan | konsep dari ambisi Tiongkok
7th President | kemudian penguatan untuk
Indonesia to the | menjadi ekonomi, mengembangkan
Protect The | ancaman bagi | sedangkan pengaruhnya di
Exsclusive negara-negara | menggunakan wilayah perairan
Economic Zone | ASEAN. metode Laut Tiongkok
of the Natuna penelitian Selatan,  meskipun
Sea Overlapping deskriptif secara umum
of Tiongkok Nine kualitatif hubungan antara
Dashline dengan teknik | Indonesia- Tiongkok
pengumpulan masih berjalan
data sekunder. kondusif dan
persoalan Natuna
berupaya
diselesaikan oleh
Tiongkok dan
Indonesia dalam
kerangkata soft
power dan
menghindari
penggunaan
kekuatan militer
(hard power).
Carlyle A. | Mengetahui Penelitian  ini | Hasil penelitian ini
Thayer, Judul : | perkembangan | menggunakan menunjukkan bahwa
Tiongkok A New | hubungan luar | konsep Tiongkok merupakan
Wave of | negeri pembangunan negara adikuasa baru
Aggressive Tiongkok terkini  (recent | yang memiliki
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Assertiveness on | dengan development pengaruh yang kuat
Tiongkok South | negara-negara | concept), bagi negara-negara
Sea ASEAN dan | sedangkan ASEAN, kasus
upaya menggunakan konflik di  Laut
Tiongkok metode Tiongkok  Selatan
untuk penelitian merupakan persoalan
menyelesaikan | kualitatif yang secara umum
konflik dengan hanya  menggangu
perairan observasi  dan | dengan  persentase
melalui upaya | wawancara. yang  kecil dan
soft power. berupaya
diselesaikan  secara
komprehensif dengan
meminimalisasi
konflik secara
terbuka.
Totok Imam | Mengetahui Penelitian  ini | Hasil penelitian ini
Santoso, Judul : | agresivitas menggunakan menunjukkan secara
Aksi Agresivitas | Tiongkok di | konsep  ZEE, | faktual Indonesia
Tiongkok Pada | wilayah kebijakan luar | memiliki jumlah
Zone Ekonomi | Natuna Utara | negeri dan | alutsista dan personel
Eksklusif dan hukum laut | yang jauh lebih kecil
Indonesia  Laut | keterkaitannya | internasional, dibandingkan dengan
Natuna Utara : | dengan ZEE | sedangkan kekuatan Tiongkok,
Perspektif Tugas | dan tugas | menggunakan namun  dari  Ssisi
Pokok TNI pokok TNI. metode hukum laut
penelitian internasional  yang
kualitatif bersumber dari
dengan Perserikatan Bangsa-
observasi  dan | Bangsa (PBB)
wawancara. Indonesia tetap
memiliki kesempatan
yang lebih  luas
dalam
memperjuangkan
wilayah Natuna

untuk tetap menjadi
bagian dari
kedaulatan Republik
Indonesia.
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2.2. Landasan Konseptual

Dalam menjawab rumusan masalah tentang dilemma keamanan negara-
negara di Asia Tenggara pasca peningkatan kekuatan militer Tiongkok maka
digunakan beberapa konsep dan teori yang relevan, yaitu konsep security
dilemma. Gambaran mengenai konsep dan teori ini akan diuraikan sebagai
berikut:

2.2.1. Konsep Security Dilemma

Konsep security dilemma atau dilema keamanan merupakan kajian dalam
studi hubungan internasional yang mengacu pada situasi dan kondisi ketika
sebuah negara menjalankan tindakan dalam bidang pertahanan ataupun militer,
baik menambah, memperkuat ataupun mengurangi dan juga melalui tindakan-
tindakan lainnya. Tindakan suatu negara ini kemudian mengakibatkan respons
yang dinamis dari kawasan. Ketika negara-negara di suatu kawasan tersebut
menjadi aliansinya maka kondisi akan membentuk fusi-fusi (penggabungan),
namun ketika negara-negara tersebut memiliki sikap yang berseberangan maka
akan membentuk langkah-langkah antisipatif melalui berbagi kebijakan politik
dan pertahanan dalam dan luar negeri untuk merespons tindakan dari negara
tersebut. Kondisi inilah yang disebut dengan security dilemma (Jervis, 2001).

Robert Jervis menyatakan bahwa kebijakan pertahanan yang dijalankan
suatu negara akan membangun ancaman terhadap negara lain, terlebih negara
tersebut seringkali memiliki sikap politik yang berseberangan. Tindakan suatu
negara kemudian direspons negara yang lain dengan membangun beberapa
tindakan yaitu :

a. Membangun kerja sama dengan negara lain untuk memperoleh aksesi ke
bidang pertahanan ataupun sebagai jembatan untuk mengakhiri tindakan
negara yang menjalankan pengembangan sistem persenjataan secara

agresif.
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b. Memperbaiki dan membangun sistem perundingan ke tingkatan yang lebih
tinggi, baik dalam lingkup organisasi internasional ataupun dengan
konsorsium negara-negara dunia.

c. Mengembangkan sistem pertahanan melalui modernisasi bidang
persenjataan atau personel militer meskipun hal ini menjadi pilihan yang
sangat beresiko.

d. Menindaklanjuti agresivitas suatu negara dalam pengembangan sistem
pertahanan dengan membiarkannya.

Berbagai pengaruh atas agresivitas di bidang kebijakan pertahanan
terkadang menjadi fenomena yang sulit untuk dipahami. Meskipun belum tercapai
sebuah pola keseimbangan bidang pertahanan yang mengarah pada deterrence,
namun hal ini justru sering tidak menimbulkan perang secara terbuka dalam skala
yang luas. Potensi konflik akibat pengaruh agresivitas di bidang kebijakan
pertahanan justru lebih di dominasi pada hal-hal yang bersifat politik.

Dalam security dilemma muncul pengaruh positif bagi negara-negara yang
terdampak. Pengaruh ini meliputi potensi untuk mengembangkan kerja sama
kawasan dalam skala yang lebih luas dan intensifitas yang tinggi. Selain itu,
pengaruh lainnya adalah munculnya untuk mencari solusi yang bersama-sama

dalam kerangka rezim perdamaian dan hukum internasional.

2.3. Kerangka Konseptual

Melalui teori dan konsep di atas maka dapat di analisa pada kerangka
konseptual ini bahwa terbentuknya dilema keamanan negara di Asia Tenggara
akibat peningkatan kekuatan militer Tiongkok melalui peningkatan anggaran
secara besar-besaran, pengembangan kualitas personel hingga pengembangan
teknologi alutsista canggih secara besar-besaran akan mendorong sikap
kekhawatirkan diantara negara-negara Asia Tenggara. Terlebih lagi Tiongkok
secara intensif mengembangkan konsep Nine Dash Line dalam mengklaim
wilayah Laut Tiongkok Selatan. Kondisi peningkatan kekuatan militer Tiongkok

ini kemudian mendorong negara-negara Asia Tenggara untuk membuat kebijakan
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pertahanan luar negeri dengan harapan dapat meningkatkan superioritas, serta
memperbesar sikap antisipatif terhadap Tiongkok.

Terbentuknya dilema keamanan (security dilemma) atas pengembangan
alustsista Tiongkok dan kemudian ditindaklanjuti oleh tindakan pengembangan
alustsista oleh beberapa negara Asia Tenggara dan masalah ini akan semakin
rumit ketika kedua belah pihak menjalankan tindakan yang sama. Perbedaan dan
disparitas bidang pertahanan dan militer antara Tiongkok dan negara-negara
ASEAN membuat berbagai sikap antisipatif dari negara-negara ASEAN,
diantaranya melalui optimalisasi personel diantaranya dengan pelatihan,
penambahan umlah personel, peningkatan kualitas dan lain-lainnya.

Gambaran mengenai kerangka konseptual tentang dilemma keamanan
negara-negara di Asia Tenggara pasca peningkatan kekuatan militer Tiongkok,

lihat gambar 2.3. sebagai berikut :

Gambar 2.3. Kerangka Pemikiran

Peningkatan Kekuatan Pertahanan dan Militer
Tiongkok

v

[ Respons dan Tindakan Negara-negara di Asia Tenggara ]

v

Konsep Security Dilemma (Robert Jervis):
Membangun kerja sama dengan negara lain

2. Memperbaiki dan membangun sistem
perundingan

Mengembangkan sistem pertahanan
Menindaklanjuti agresivitas suatu negara dengan
membiarkannya

- J
v

Dilema Keamanan Negara-negara di Kawasan Asia
Tenggara Pasca Peningkatan Kekuatan Militer Tiongkok
Pada periode 2018-2021

-

=
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1.  Tipe Penelitian

Tipe penelitian merupakan jenis atau kategori penelitian yang dipilih oleh
peneliti untuk memperoleh paparan data yang kemudian diolah menjadi deskripsi
uraian yang mudah dipahami dan dapat dipertanggung-jawabkan. Dalam studi
hubungan internasional terdapat beberapa pilihan tentang tipe penelitian,
diantaranya eksplanatif ataupun eksploratif. Pada penelitian ini tipe penelitian
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Metode
kualitatif sendiri lebih menekankan aspek pencarian makna dibalik kenyataan
empiris dari realitas sosial yang ada sehingga pemahaman yang mendalam akan
realitas sosial tersebut dapat tercapai. Dengan demikian, penelitian kualitatif
menjadi lebih mudah dipahami sebagai metode dimana datanya dapat berupa
pernyataan-pernyataan dan data yang dihasilkan pun berupa data deskriptif
mengenai subjek yang diteliti, yaitu kata-kata baik tertulis maupun lisan ketika
peneliti memaparkan isi penelitian dalam bentuk presentasi (Cassel, 1994).

Pemilihan metode deskriptif kualitatif dianggap tepat karena dapat
mendeskripsikan yang berlaku saat ini, dan juga didalamnya terdapat upaya
mendeskripsikan, mencatat, analisis dan mengintrepertasikan kondisi-kondisi saat
ini yang sedang terjadi, atau dengan kata lain penelitian kualitatif deskriptif ini
bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini, dan
melihat kaitannya antara variabel-variabel yang ada. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk memaparkan sekaligus
menganalisis persoalan tentang dilema keamanan negara-negara di Asia Tenggara

pasca peningkatan kekuatan militer Tiongkok pada periode 2018-2021.
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3.2.  Tingkat Analisis

Tingkat analisis merupakan istilah ilmu sosial yang digunakan untuk
menunjukkan tempat, ukuran, atau cakupan target penelitian. Dapat dijelaskan
bahwa istilah ‘tingkat analisis’ menandakan lokasi, ukuran, atau skala target
penelitian. Istilah serupa yang digunakan dalam ilmu sosial adalah "satuan
analisis” dan ‘"satuan sosial". Level analisis merupakan cara untuk
mengidentifikasi dan bagaimana cara memperlakukan fenomena-fenomena yang
akan diobservasi di berbagai tempat. Level analisis dianggap lebih mudah dan
sistematis untuk diterapkan oleh para peneliti/pengkaji program studi hubungan
internasional, sehingga penelitian lebih mudah dipahami.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif. Mohtar Mas’oed
menyatakan bahwa teknik analisis kualitatif yang juga dikenal dengan teknik
analisis naturalistik yaitu teknik analisis dengan menyusun asumsi, pernyataan
ataupun data-data yang sifatnya non angka (non-matematis). Hasil akhir dari
teknis analisis ini adalah berupa data deskriptif yang berupa rangkaian kata-kata
untuk kemudian menjadi kalimat yang efektif. Keberadaan tabel, diagram ataupun
skema adalah untuk mendukung pernyataan dan bukan menjadi temuan akhir dari
penelitian (Mas'oed, 1990).

Berdasarkan pembagian tersebut, skripsi ini termasuk ke dalam tipe
penelitian deskriptif karena peneliti menggunakan kata pertanyaan ‘bagaimana’ di
dalam rumusan masalah. Adapun, tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk
mengetahui masalah utama yang akan diteliti dan faktor-faktor lain yang
berhubungan dengan dilemma keamanan negara-negara di Asia Tenggara pasca
peningkatan kekuatan militer Tiongkok pada periode 2018-2021.

Sebagai sebuah disiplin ilmu, ilmu Hubungan Internasional dituntut untuk
mampu mendeskripsikan, menjelaskan dan meramalkan fenomena internasional
yang terjadi. Untuk mampu melakukan hal-hal tersebut, ilmuwan program studi
hubungan internasional dituntut untuk mampu memberikan analisa yang tajam

dan tepat, dimana salah satu kunci keberhasilannya adalah ketepatan menentukan
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tingkat analisa (level of analysis) yang akan digunakan dalam memahami
fenomena sosial yang terjadi.

Ada beberapa alasan mengapa penentuan tingkat analisa penting dalam
mempelajari fenomena hubungan internasional, Pertama, satu peristiwa dapat saja
memiliki lebih dari satu faktor penyebab. Kedua, membantu memilah-milah
faktor yang akan menjadi penekanan utama di dalam penganalisaan masalah.
Karena tidak semua tingkat analisa penting atau memiliki pengaruh signifikan di
dalam sebuah peristiwa. Ketiga, untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya
kesalahan metodologis yang disebut sebagai dengan fallacy of composition, yaitu
kesalahan berasumsi bahwa generalisasi tentang perilaku “bagian” bisa juga
dipakai untuk menjelaskan “keseluruhan”, serta ecological fallacy, vyaitu
kesalahan akibat memakai generalisasi yang ditarik pada tingkat ’keseluruhan’
untuk menjelaskan tingkat ’bagian’ (Mas'oed, 1990).

Tingkat analisis merupakan satuan atau fenomena yang akan diteliti dan
dijelaskan dalam suatu penelitian. Dalam proses pemilihan level analisis pada
penelitian ini, peneliti akan menetapkan unit analisa dan unit ekspalanasi. Pada
penelitian ini unit analisa adalah dilemma keamanan negara-negara di Asia

Tenggara. Gambaran tentang hal ini lihat tabel 3.4 sebagai berikut.

Tabel 3.4. Unit Analisis dan Unit Ekspalanasi

UNIT ANALISIS UNIT EKSPLANASI
Dilema Keamanan Negara-
negara di Asia Tenggara Pasca Peningkatan Kekuatan Militer
Peningkatan Kekuatan Militer Tiongkok 2018-2021
Tiongkok

Sumber : diolah oleh penulis untuk mendukung metodologi penelitian
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3.3. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi penelitian kualitatif agar
peneliti tidak terjebak dalam beragam data yang didapatkan. Penelitian ini akan
difokuskan pada dilema keamanan negara-negara di Asia Tenggara pasca
peningkatan kekuatan militer Tiongkok. Adapun fokus penelitian ini meliputi
tindakan dari negara-negara di Kawasan Asia Tenggara dalam merespons
peningkatan kekuatan militer Tiongkok pada periode 2018-2021. Jangkauan di
luar periode tersebut sedikit dibahas sebagai fokus penelitian selama masih ada
keterkaitan dan kerelevanan dengan tema yang sedang dibahas.

3.4.  Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data kualitatif. Miles dan Huberman
menyatakan bahwa data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi yang kaya,
dengan data kualitatif peneliti dapat mengikuti, memahami alur peristiwa serta
menjelaskan sebab-akibat dari suatu kasus (Miles M. H., 2014). Jenis data yang
digunakan adalah jenis data sekunder. Peneliti memperoleh data tersebut melalui
jurnal-jurnal ilmiah, buku, laporan tertulis, foto, dokumen berkaitan dengan objek
penelitian, dan situs situs internet (web site) terpercaya yang berhubungan tema
penelitian, meliputi situs data dari Global Fire Power (globalfirepower.com),
Stockholm International Peace Research Institute (sipri.org), portal jurnal seperti
JSTOR (jstor.org), serta beberapa media internasional yang mengulas tindakan,
respons, maupun kebijakan pertahanan dan keamanan negara-negara di Asia

Tenggara.
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3.5. Teknik Analisis Data

Berdasarkan metode studi pustaka yang digunakan peneliti, maka analisis
data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik analisis data model Miles dan
Huberman. Pada penelutian ini, teknis analis data yang digunakan merujuk pada
Miles and Huberman yang terdiri dari tiga cara atau tahapan yang saling
berhubungan antara satu dengan yang lainnya sebagai berikut (Miles M. H.,
2014):

a. Kondensasi Data
Kondensasi data merupakan proses yang merujuk pada proses
pemilihan dan penyerderhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara
tertulis yang berupa dokumen, laporan ataupun materi-materi empiris
lainnya tentang dilema keamanan negara di kawasan Asia Tenggara pasca

peningkatan kekuatan militer Tiongkok pada periode 2018-2021.

b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahapan setelah kondensasi data. Dalam
tahapan ini data yang telah terkonsensasi kemudian diaktualisasikan
berupa catatan dan narasi, tabel, grafik, diagram ataupun bagan untuk
menjelaskan kerangka penelitian. Pada tahapan ini peneliti akan melalukan
eksplorasi dengan memberikan pandangan dari data-data yang diperoleh
untuk melihat pola dan keterkaitan secara sistematis tentang dilema
keamanan negara di kawasan Asia Tenggara pasca peningkatan kekuatan

militer Tiongkok pada periode 2018-2021.

c. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan tahap akhir bagi peneliti untuk
memaparkan hasil dari temuan yangs udah diteliti serta mendeskripsikan
obyek yang sebelumnya dianggap masih bias. Dalam kesimpulan, peneliti
memberikan hasil dari paparan yang sudah dijabarkan untuk menjawab
tujuan penelitian tentang dilema keamanan negara di kawasan Asia

Tenggara pasca peningkatan kekuatan militer Tiongkok pada periode

2018-2021.



V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Melalui pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa arms
build up atau peningkatan kekuatan pertahanan dan militer yang dicapai Tiongkok
merupakan bagian dari keberhasilan negara ini dalam mencapai pertumbuhan
perekonomian yang progresif. Ketika Tiongkok tumbuh dan berkembang sebagai
negara adikuasa baru maka diperlukan kekuatan militer dan pertahanan untuk
menjaga hegemoni Tiongkok di luar negeri. Peningkatan kekuatan militer dan
pertahanan Tiongkok ini dijalankan melalui peningkatan anggaran pertahanan
yang kemudian menjadikannya sebagai salah satu negara dengan anggaran
pertahanan terbesar di dunia. Selain itu, Tiongkok juga berhasil mengembangkan
alutsista, baik darat, laut dan udara secara mandiri melalui perusahaan-perusahaan
pertahanan dalam negerinya sehingga negara ini tidak lagi tergantung dengan

pembelian dari negara lain.

Agresivitas Tiongkok dalam bidang pertahanan dan militer kemudian
menyebabkan berbagai dampak yaitu memanasnya keamanan regional dan
internasional akibat banyaknya negara yang terancam dengan agresivitas
Tiongkok. Salah satunya adalah wilayah Asia Tenggara. Bagi Tiongkok
munculnya negara-negara yang terancam yang kemudian kemudian memunculkan
security dilemma dipengaruhi oleh geo-politik dan geo-strategis Laut Tiongkok
Selatan sebagai wilayah perairan internasional yang berbatasan dengan Tiongkok,
Asia Tenggara dan beberapa wilayah lainnya, termasuk wilayah Asia Timur.
Berkembangnya potensi ancaman sebagai security dilemma tidak lepas dari
inisiatif Tiongkok dalam mengembangkan nine dashline sebagai upaya untuk
mengembalikan kejayaan Tiongkok di masa lalu yang pengaruh dan kekuasannya

hingga mencapai wilayah Asia Tenggara.
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Dalam menghadapi agresivitas Tiongkok dalam bidang pertahanan dan
militer kemudian negara-negara di Asia Tenggara menjalankan kebijakan luar
negeri yang diwujudkan dengan membangun kerja sama dengan negara lain,
diantaranya kerjasam trilateral yang melibatkan tiga negara masing-masing
Indonesia, Malaysia dan Singapura tahun 2019 ataupun kerja sama Indonesia dan
Bruni Darussalam pada tahun 2016-2020 dan beberapa kasus lainnya. Langkah ini
dijalankan dengan melalui pengembangan pengamanan wilayah perairan bersama
yang melibatkan angkatan bersenjata negara-negara ASEAN, serta melalui
berbagai perundingan bidang pertahanan dan keamanan, seperti halnya melalui
forum-forum ASC (ASEAN Security Community) dan lain-lainnya. Upaya ini
merupakan bentuk antisipatif untuk meningkatkan kesiapan kemungkinan

terburuk atas agresivitas Tiongkok, khususnya di wilayah Laut Tiongkok Selatan.

Respons dan tindakan negara-negara ASEAN terhadap agresivitas
Tiongkok dalam bidang pertahanan dan militer dijalankan dengan memperbaiki
dan membangun sistem perundingan. Hal ini diwujudkan melalui beberapa
program diantaranya pertemuan di Bangok tahun 2019, pembahasan COC tahun
2021 dan kasus-kasus lainnya. Negara-negara ASEAN, diantaranya Filipina,
Malaysia, Indonesia, Singapura untuk memanfaatkan peraturan-peraturan
internasional, diantaraya melalui UNCLOS (United Nations Convention on the
Law of the Sea). Selain itu, terdapat juga beberapa konvensi lainnya diantaranya
beberapa kesepakatan IMO (International Maritime Organization) untuk menjaga

stabilitas keamanan di wilayah perairan.

Dalam menangani agresivitas Tiongkok di bidang pertahanan dan militer
juga mengembangkan sistem pertahanan. Hal ini diwujudkan melalui peningkatn
anggaran pertahanan untuk kemudian dialokasikan pada pengembangan personel
dan pengadaan alustsita, baik melalui program alih teknologi ataupun pembelian
(arms sales). Strategi ini merupakan upaya dari negara-negara ASEAN sebagai

upaya dalam menyeimbangkan kekuatan militer dengan Tiongkok.

Respons dan tindakan negara-negara ASEAN terhadap agresivitas
Tiongkok yang terakhir diwujudkan dengan agresivitas Tiongkok dengan

membiarkannya. Hal ini didasarkan pada beberapa fakta bahwa Tiongkok



64

merupakan mitra kerja sama penting di wilayah Asia Tenggara, bahkan sejarah
masa lalu Tiongkok tidak pernah memiliki sejarah untuk menduduki dan negara
Asia Tenggara. Untuk itu, beberapa negara Asia Tenggara, seperti Filipina,
Singapura, Malaysia cenderung membiarkan aktifitas modernisasi dan kemudian
membangun kesepahaman dengan pihak Tiongkok melalui kesepakatan pemimpin
negara dengan pemimpin-pemimpin ASEAN, serta melalui kerja sama dengan
pihak Tiongkok sebagai upaya mewujudkan kesepahaman dan persepsi di bidang
militer sebagai upaya mengeliminasi terjadinya konflik secara terbuka. Faktor-
faktor inilah yang menjadi dilema keamanan negara di kawasan Asia Tenggara
pasca peningkatan kekuatan militer Tiongkok pada periode 2018-2021.

5.2. Saran

Melalui penelitian ini dapat diajukan saran kepada stakeholder dan

akademisi program studi hubungan internasional, yaitu :

a. Saran kepada stakeholder pertahanan di negara-negara Asia Tenggara,
khususnya Kementerian Pertahanan Republik Indonesia dan instansi
terkait bahwa kemajuan bidang militer Tiongkok yang berkembang secara
agresif dan progresif harus menjadi momentum penting untuk membangun
kerja sama yang lebih luas untuk dapat membangun deterence pertahanan
atas tercapainya keseimbangan tanpa perlu memihak pada salah satu
kekuatan militer besar dunia, seperti halnya Amerika Serikat ataupun
Tiongkok itu sendiri.

b. Saran kepada akademisi program studi ilmu hubungan internasional bahwa
berkaitan kemajuan bidang militer Tiongkok yang berkembang secara
agresif maka diperlukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh fenomena
ini terhadap wilayah lain, sebagai contoh wilayah Asia Selatan, Asia
Timur ataupun wilayah-wilayah lainnya sehingga dapat menjadi
perbandingan antara kasus kemajuan bidang militer Tiongkok dan security

dilemma di wilayah Asia Tenggara dan wilayah-wilayah tersebut.
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